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Upah Rendah Jadi Salah

Satu Pemicu Gangguan Jiwa
DiRS Grhasia 1.721 Pasien Jalani Perawatan

JOGJA - Jumlah kasus gang-
guan jiwa di Kota Jogja cukup
fantastis. Hingga Januari
2025 Din-
kes Kota
Jogija

FAZA MAULIDA

ANGKA KASUS
GANGGUAN
JIWA DI JOGJA
MENINGKAT
T

W Total Kasus: o
3.433 PENDERITA
gangguan jiwa di Kota Jogja

i f

mencatat ada 3.433 pende-
rita gangguan jiwa. Psikolog
menilai, banyak penyebab
warga kota pelajar ini yang
menderita gangguan jiwa.

Psikolog Faza Maulida me-

~ ngatakan, ada berbagai fak-

tor yang menyebabkan ma-

nusia atau masyarakat men-

derita gangguan jiwa. Na-

mun dari segi ilmu psiko-

logi, secara umum ada

| /| empat penyebab yak-

) ni faktor psikis, biolo-

gis, sosial, dan spiri-
tualitas =

| Baca Upah... Hal 7

'DOKUMEN PRIBADI

M Pasien di RSJ Grhasia: Faktor Sosial:
1.721 PAS!EN o + Tekanan sosial, termasuk
Rawat Inap: 76 orang stigma pengangguran.
Rawat Jalan: 1.645 orang « Tekanan kerja atau tuntutan
pekerjaan.
Faktor Spiritualitas:
Psikolog Faza Maulida Kepercayaan berlebihan
menjelaskan ada empat faktor: terhadap sesuatu yang bisa
Faktor Psikis: mengganggu keseimbangan
« Kurangnya kemampuan mental. ¢
untuk mengelola emosi. v
ke gangguan jiwa. GANGGUAN JIWA DI 10GIA
© Faktor iologis: TEKANAN SOSIAL
Genetik atau keturunan. DAN EKONOMI

o e P el JORM
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Upah Rendah Jadi Salah Satu
~ Pemicu Gangguan Jiwa

Sambungan dari hal 1

Dijelaskan Faza, untuk gang-
guan jiwa yang disebabkan
faktor psikis biasanya kare-
na kurangnya kemampuan
untuk mengelola emosinya.
Sehingga mudah terserang
stres dan berlanjut ke tahap
yang lebih parah yakni gang-
guan jiwa.

Faktor spiritualitas dapat
disebabkan kepercayaan
yang berlebihan seseorang
kepada sesuatu. Sehinggada-
patberlanjut kepada gang-
guanmental. Lalu untuk fak-
tor biologis, biasanya karena
memang ada genetik gang-
guan jiwa yang diturunkan
dari keluarganya.

Sementara faktor sosial,
biasanya dipengaruhi ling-
kungan sosial dengan mem-
beritekanan kepada seseorang.
Misal karena justifikasi ma-
syarakat kepada seseorang
statusnya sebagai pengang-
guran karena tidak kunjung
mendapatkan pekerjaan.

"Tekanan kerja juga masuk
kategori sosial. Mungkin ka-
rena banyak tuntutan dari
pekerjaannya atau tekanan
dari senior sehingga mende-
rita gangguan jiwa,’ ujar Faza

kemarin (21/1).

Namun jika melihat kondi-
sidi Kota Jogja, ia menyebut,
faktor yang paling mungkin
menyebabkan masyarakat
menderita gangguan jiwa ka-
rena faktor sosial dan eko-
nomi. Yakni perihal sulitnya
mendapatkan pekerjaan dan
upah rendah.

Menurut akademisi UAD
ini, lapangan kerja yang sangat
sedikit tersedia di Jogja bisa
berpengaruh terhadap kon-
disi mental seseorang. Apalagi
jika ditambah dengan justi-
fikasi dari masyarakat luas
tentang stigma buruk status
pengangguran.

Kemudian upah yang ren-
dah, kata Faza, biasanya ber-
pengaruh terhadap kondisi
mental karena keadaan eko-
nomi seseorang. Jadi meski-
pun seseorang itu bekerja,
tetap merasa stres atau men-
dapat tekanan mental karena
tidak bisa memenuhi kebu-
tuhan sehari-hari.

”Kalau di Jogja sendiri ke-
mungkinan itu berhubungan
dengan lingkungan sosial.
Dari sosial merembetke eko-
nomi,” terangnya.

Perihal tanda-tanda orang
mengalami gangguan jiwa,

Faza menerangkan ada dua
kategori. Penderita gangguan
jiwa berat dan ringan. Untuk
gangguan jiwa berat biasa-
nya ditandai halusinasi dan
delusi. Seperti mendapatkan
bisikan gaib atau ancaman
yang sebenarnya tidak ada.
Sementarauntuk gejalagang-
guan jiwa ringan akan ditan-
dai dengan depresi hingga
cemas. Bahkan bisa campur-
an dari dua hal itu. Misalnya
perubahan pola makan atau
mulai menarik diri dari ling-
kungan sosial.”Kalau mulai
mengalami tanda-tanda
gangguan jiwa, tentu harus
sudah membutuhkan bantu-
an profesional,” tegas Faza.
Terpisah, Direktur Rumah
Sakit Jiwa (RSJ) Grhasia Jog-
jakarta Akhmad Akhadi mem-
beberkan, hingga 21 Januari
kemarin total ada 1.721 pa-
sien gangguan jiwa yang men-
dapatkan perawatan diru-
mah sakitnya. Rinciannya,
pasien rawat inap 76 orang
danrawat jalan 1.645 orang,
"Kalau terkait penyebab-
nya secara detail, tidak dapat
kami berikan, karena terma-
sukinformasi yang dikecua-
likan,” terang Akhmad saat
dikonfirmasi. (inu/laz/rg)
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